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Penentuan Lokasi
Untuk menentukan lokasi terlebih dahulu perlu ditinjau hal-hal vang mampu
mendukung, vaitu:
1. Lingkup Fashion Center
a. Fungsi Fashion center sebagai fasilitas promosi/informasi dan pemasaran.
b. Fungsi fashior center sebagai fasilitas pendidikan dan melayani masyarakat
Dari beberapa hal di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa fashion center kegiatan
utamanya pendidikan, maka lokasi yang terbaik pada daerah pinggir kota.
2. Yogyakarta sebagat lokasi
Kota Yogyakarta sebagai kota budaya dan pendidikan di Indonesia, adapun yang
menjadi potensi-potensi tersebut diatas adalah: tuntutan hidup kegiatan dunia mode.
Masyarakat yang sudah fashion minded, sebagai kota pelajar maka sudah wajar
apabila pendidikan menjadi faktor yang sangat diperhatikan, tingkat konsumsi
fashion yang semakin tumbuh, peran swasta terhadap dunia mode yang baik,
merupakan yang mendukung terselenggaranya fashion center.
Persyaratan pemilihan
Hal yang harus diperhatikan dalam menentukan lokasi fashion center adalah sebagai
berikut:
a) Pendidikan
1. Persyaratan ketenangan dan kenyamanan dari gangguan fisik dari lingkungan

sekitarnya |
2. Persyaratan keamanan dan gangguan bencana dan gangguan lainnya

Jauh dari jalan raya angkutan berat
4. Memenuhi syarat kelancaran pencapaian (accessibility)
b) Komersial

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menentukan lokasi dan site adalah:

1. Aksesibilitas lahan terhadap fungsi-fungsi pendukung

b

Letak strategis lokasi/kawasan terhadap kota

2

Berada pada lingkungan aman dari gangguan bencana



Pendekatan Pemilihan Lokasi

Lokasi yang diperlukan adalah lokasi vang strategis, tetapi tidak perlu barada pada

sentra primer. karena ada fungsi fungsi pendidikan yang diwadahi. Selain itu harus

mempunyai lingkungan yang baik dan bebas Dari gangguan fisik. Adapun yang

dimaksud strategis adalah lokasi yang memenuhi kriteria:

a.

€.

Fungsi fashion center sebagai fasilitas pendidikan dan promosi/informasi dan
sebagai fasilitas yang melayani masyarakat.

Mudah dijangkau oleh jalur transportasi kota.

Ketersediaan sarana dan prasarana yang cukup baik untuk menunjang pelayanan:
kondisi jalan, jaringan listrik, jaringan komunikasi, dan sumber air bersih.
Mempunyai akses yang bagus dari segmen pasar. Segmen pasar vang dimaksud
adalah golongan masyarakat dengan pendapatan menengah Keatas.

Dukungan kawasan yang berupa kegiatan komersial khusus

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan diatas, ada tiga bagian wilayah kota yang

akan ditinjau yaitu:

L.

2

3.

Kawasan Monjali
Kawasan Gejayan

Kawasan Condong Catur

Tinjauan Kawasan Monjali

Keuntungan:

Dilalui jalur transportasi umum dengan mobilitas rendah.
Dukungan kawasan yang berada jauh dari gangguan dan aman
Berada di wilayah komersial yang sudah sedang berkembang
Berada di daerah dekat dengan perguruan tinggi

Berada dekat dengan hotel berbintang dan bagus dari segmen pasar.

Tinjauan Kawasan Gejayan

Dilalui jalur transportasi umum dengan mobilitas tinggi.

Terletak di daerah perkembangan bisnis/komersial



— Kondisi sarana dan prasarana yang cukup baik.

Kerugian :

Merupakan kawasan yang banyak dilalui oleh kendaraan pribadi, umum dan angkutan

berat. Karena berada di dekat jalan lingkar dan lalu lintas bebas hambatan sehingga

dapat menyebabkan kecelakaan dan kemacetan.

Kawasan Condong Catur

Keuntungan:

— Berada di wilayah pemukiman dan pendidikan

~ Kondist sarana dan prasarana yang baik

— Karakteritik arsitektur yang mendukung yaitu dengan fagade bangunan perguruan
tinggl.

— Radius pencapaian yang cukup merata dari arah pemukinan penduduk kota.

Kerugian:

Akses pencapaian ke lokasi ke dalam, sehingga susah dalam pencapaian.

Dengan melihat potensi yang dimiliki oleh ketiga kawasan diatas, maka lokasi yang

terpilih adalah Kawasan Monjali.

Penentuan Site

Di dalam menentukan  site fashion center yang berfungsi sebagai bangunan

pendidikan dan informasi/promosi, maka hal-hal yang perlu menjadi pertimbangan

antara lain:

— Segi atraktivitas lahan yang menunjang aktivitas kegiatan, sehingga dihindari
kemiringan yang mendasar yaitu antara lain.

— Luasan lahan yang dapat menampung aktivitas kegiatan. Luasan minimal lahan
diperlukan untuk fashion center yaitu 10.000 mz

— Sesual dengan peruntukan dan rencana kota

— Faktor pencapaian



Simpul-simpul transportasi kota, berguna untuk menampilkan atraktivitas bangunan

vang mengundang, selain itu lebih menjamin tingkat kunjungan masyarakat karena

faktor kemudahannya.

Pendekatan Penentuan Site

Adapun pendekatan penentuan site didasarkan pada kriteria-kriteria sebagai berikut:

1.

2.

(8]

Luasan lahan yang cukup

Kemudahan pencapaian ke site.

Letak site dekat atau dilalui kendaraan umum

Keamanan dalam pencapaian ke site terhadap bahaya kecelakaan lalu lintas.
Bebas dari kemacetan lalu lintas.

Kelengkapan sarana utilitas kota.

Karakter fungsi kegiatan dan bangunan sekitar site diupayakan mendukung fungsi

dan kegiatan fashion center.

Dengan pertimbangan keadaan lokasi yang tclah terpilih, maka diajukan beberapa

alternatif site, yaitu:

1.

!‘\)

()

Jalan monjali
Jalan ring Road

Jalan

Tinjauvan Site Monjali

Luasan lahan yangeukup, mudah dalam pengembangan

Atraktivitas lokasi cukup baik

Tersedianya sarana dan prasarana utilitas kota yang baik.

Letak site berada di depan hotel Hyaat merupakan keuntungan tersendiri, karena
pengunjung hotel dapat sebagai salah satu masyarakat konsumen.

Pencapaian lumayan mudah dari jalur kendaraan umum.

Merupakan daerah komersial yang mulai berkembang.

Tinjauan Site Ring Road

Luasan site yang cukup baik.



Kemudahan pencapaian ke dalam site kendaraan kurang baik

Lingkungan komersial vang sangat baik dan berkembang.

Tersedianya sarana dan prasarana kota yang baik.

Tinjauan Site Di STIE

Luasan site yang cukup

Pencapaian kedalam site menjorok kedalam dan relatif jauh dari jalan utama,
sehingga kemungkinan kurang mengundang pengunjung yang datang.
Lingkungan komersial yang ada terlihat kurang berkembang,

Sudah tersedianya sarana dan prasarana kota yang baik



